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PENTAKOSTA KEDUA : AZUSA STREET, LOS ANGELES 

 

Kalau ada Pentakosta Pertama, maka ada Pentakosta Kedua. Dan kita sebagai 

orang-orang Pentakosta percaya bahwa Pentakosta Kedua itu terjadi di Azusa Street, 

Los Angeles. Dimulai di rumah Richard dan Ruth Asbery, 214 Bonnie Brae Street, 

pada tanggal 9 April 1906. Perhatikan tahunnya, 1906! Ini artinya awal abad ke-20. 

Pentakosta kedua ini dahsyat, kenapa? Sebab kekristenan yang sekarang kira-kira ada 

30% di dunia ini, 70%-nya dimenangkan sejak awal abad ke-20, yaitu sejak Pentakosta 

kedua di Azusa Street. Jadi Pentakosta kedua itu dahsyat! Ada 3 pelajaran berharga 

yang bisa kita ambil dari peristiwa pentakosta kedua: 

 

1. Tuhan memakai orang yang sederhana 
 

William Seymour adalah seorang pria berkulit hitam, lahir pada 2 Mei 1870 di Centerville, Louisiana. Ia bekerja 

sebagai penjaga rel kereta api dan kemudian sebagai pelayan restoran. Orang tuanya adalah bekas budak dan 

menganut aliran Baptis. Ia sempat terkena serangan cacar yang menyebabkan mata kirinya buta.  Ia pindah ke 

Indianapolis dan bergabung dalam Church of God Reformation Movement di Anderson, Indiana, tempat dimana 

ia belajar dalam sebuah kelompok bernama “The Evening Light Saints” yang merupakan sebuah kelompok 

kekudusan yang konservatif  (radikal). 

 

 

2. Diawali dengan Baptisan Roh Kudus 
 

Berawal ketika Edward Lee dipenuhi Roh Kudus setelah didoakan oleh William Seymour, dan kemudian diikuti 

enam orang lain yang juga mulai berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru termasuk Jenny Moore, yang di 

kemudian hari menjadi isteri William Seymour.  Berita pencurahan Roh Kudus cepat tersebar sehingga orang-

orang berdatangan dari mana-mana sehingga sudah tidak ada tempat lagi untuk mendekati rumah tersebut oleh 

karena begitu banyaknya orang yang datang, sampai fondasi rumah tersebut ambruk tetapi tidak ada seorangpun 

yang cedera. Mereka terus berdoa dan banyak orang-orang yang menerima baptisan Roh Kudus walau 

sesungguhnya mereka datang hanya untuk melihat apa yang sedang terjadi, juga banyak yang disembuhkan dari 

berbagai penyakit, dan banyak lagi dari orang-orang yang datang, bertobat menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan 

dan Juru selamat.  

Dengan begitu cepat rumah di jalan Bonnie Brae nomor 214 tersebut tidak dapat lagi menampung orang-orang 

yang datang ke tempat itu. Kemudian mereka berpindah di sebuah gedung tua di 312 Azusa Street. Selama tiga 

tahun mereka mengadakan ibadah tiga kali sehari dari pagi hari sampai malam hari setiap hari. Dan sampai 

sekarang ini kegerakan Roh Kudus terus terjadi dan tidak lagi hanya menjadi bagian Azusa Street tetapi sampai 

ke seluruh dunia. 

 

 

3. Kegerakan pentakosta terus berlanjut 
 

Tahun 1909 William Seymour yang dipakai Tuhan dalam Pentakosta kedua ini bernubuat bahwa nanti 100 tahun 

ke depan, berarti kapan? Hari-hari ini! Roh Kudus akan dicurahkan jauh lebih besar, lebih dahsyat, lebih hebat 

dibanding dengan Pentakosta Kedua. Dan itu adalah hari-hari ini! Tuhan memberikan istilah kejadian ini kepada 

saya tahun 2013 bahwa ini adalah "Pentakosta Ketiga". Kita sedang memasuki Pentakosta Ketiga! Api Pentakosta 

Ketiga sedang menyala! 

 

 

 

ACTION : Doakan anggota COOL bahkan sampai anak-anak mereka yang belum dibaptis Roh Kudus.   

 


